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Abstrak

Inovasi dalam sektor pertanian telah menjadi fokus utama dalam upaya untuk meningkatkan
produktivitas, keberlanjutan, dan ketahanan pangan di seluruh dunia. Inovasi tersebut mencakup
berbagai teknologi dan pendekatan baru yang mengubah cara kita memproduksi, mengelola,
dan memanfaatkan sumber daya pertanian. Dampak dari inovasi ini terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) suatu negara sangat signifikan. Pertama-tama, inovasi dalam teknologi pertanian
seperti penggunaan sensor, robotika, dan kecerdasan buatan telah meningkatkan efisiensi
produksi dengan mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk proses pertanian. Ini
menyebabkan peningkatan hasil pertanian dan pendapatan petani, yang pada gilirannya
meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap PDB. Kedua, inovasi dalam praktik
pertanian berkelanjutan seperti pertanian organik, agroforestri, dan polikultur telah
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya alam dan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Dengan demikian, peningkatan produktivitas yang berkelanjutan dari
praktik-praktik ini membantu meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap PDB sambil
meminimalkan risiko terhadap kerusakan lingkungan. Ketiga, inovasi dalam rantai pasokan dan
pemasaran, seperti platform digital untuk perdagangan dan distribusi hasil pertanian, telah
membuka akses pasar yang lebih luas bagi petani dan produsen. Ini memungkinkan mereka
untuk mendapatkan harga yang lebih baik untuk produk mereka dan meningkatkan nilai
tambah dalam rantai pasokan, yang pada gilirannya meningkatkan kontribusi sektor pertanian
terhadap PDB. Secara keseluruhan, inovasi dalam sektor pertanian memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap PDB suatu negara melalui peningkatan produktivitas, pendapatan, dan nilai
tambah. Namun, untuk memanfaatkan sepenuhnya potensi inovasi ini, diperlukan dukungan
kebijakan yang tepat, investasi dalam penelitian dan pengembangan, serta akses yang lebih luas
terhadap teknologi dan pengetahuan bagi para pelaku industri pertanian.
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PENDAHULUAN

Sejak zaman kuno, pertanian telah menjadi tulang punggung peradaban manusia,
memberikan sumber makanan, pakaian, dan bahan bakar yang diperlukan untuk
kelangsungan hidup. Namun, seiring dengan perubahan zaman dan kompleksitas
kebutuhan populasi yang terus berkembang, sektor pertanian telah menghadapi tekanan
yang semakin besar untuk meningkatkan produktivitas, keberlanjutan, dan ketahanan
pangan. Di tengah tantangan ini, inovasi telah muncul sebagai kunci utama dalam
membawa transformasi mendalam dalam cara kita memandang, mengelola, dan
memanfaatkan sumber daya pertanian.

Inovasi dalam sektor pertanian telah mencakup spektrum luas dari perubahan teknologi
hingga pendekatan praktis dalam budidaya tanaman dan pemeliharaan hewan. Mulai dari
penggunaan sensor dan robotika hingga pendekatan pertanian berkelanjutan seperti
pertanian organik dan agroforestri, inovasi terus membuka pintu bagi kemajuan yang
signifikan dalam meningkatkan efisiensi produksi serta mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Namun, pertanyaan yang muncul adalah bagaimana inovasi-inovasi
ini berkontribusi terhadap perekonomian suatu negara, khususnya melalui pengaruhnya
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).

PDB merupakan salah satu indikator utama kesehatan ekonomi suatu negara, yang
mencerminkan nilai total dari semua barang dan jasa yang dihasilkan dalam batas wilayah
suatu negara dalam jangka waktu tertentu. Sementara sektor pertanian mungkin tidak lagi
menjadi sektor utama dalam ekonomi negara-negara maju, namun kontribusinya terhadap
PDB tetap signifikan, terutama di negara-negara berkembang di mana pertanian seringkali
menjadi tulang punggung ekonomi dan mata pencaharian utama bagi mayoritas
penduduknya.

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana inovasi dalam sektor pertanian tidak
hanya memengaruhi produktivitas dan keberlanjutan pertanian itu sendiri, tetapi juga
bagaimana dampaknya merembes ke dalam perekonomian secara keseluruhan melalui
kontribusi terhadap PDB. Melalui analisis yang cermat, kita dapat mengeksplorasi berbagai
aspek inovasi pertanian, mulai dari teknologi hingga praktik pertanian yang berkelanjutan,
dan bagaimana masing-masing dari mereka dapat mempengaruhi nilai tambah ekonomi
suatu negara.

Dalam kerangka ini, pendahuluan ini bertujuan untuk menjelajahi peran inovasi dalam
sektor pertanian dan dampaknya terhadap PDB, dengan menguraikan beberapa aspek
kunci dari inovasi pertanian dan mengidentifikasi bagaimana mereka berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
hubungan antara inovasi pertanian dan PDB, kita dapat mengidentifikasi peluang dan



tantangan yang terkait dengan pengembangan dan penerapan inovasi dalam upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan ketahanan pangan secara global.

Sebagai langkah awal dalam pemahaman dampak inovasi pertanian terhadap PDB, penting
untuk mengidentifikasi beberapa tren utama dalam inovasi pertanian yang telah
mempengaruhi sektor ini secara signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu tren
utama adalah kemajuan teknologi dalam pertanian, yang meliputi penggunaan sensor,
robotika, kecerdasan buatan, dan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Teknologi-
teknologi ini telah memberikan solusi inovatif untuk berbagai tantangan dalam pertanian,
mulai dari pemantauan tanaman secara real-time hingga otomatisasi proses pertanian,
yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi produksi dan memperbaiki hasil pertanian.

Selain itu, inovasi juga terjadi dalam praktik pertanian berkelanjutan, yang menekankan
penggunaan sumber daya secara efisien, pengurangan limbah, dan pemeliharaan
keseimbangan ekologi. Pertanian organik, agroforestri, dan polikultur adalah contoh
praktik-praktik ini yang telah muncul sebagai alternatif yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan dalam produksi pangan. Dengan mengintegrasikan aspek-aspek ekologi ke
dalam sistem pertanian, inovasi ini tidak hanya meningkatkan produktivitas jangka
panjang tanah dan tanaman, tetapi juga memperkuat ketahanan ekosistem pertanian
terhadap perubahan lingkungan dan krisis iklim.

Selain itu, inovasi dalam rantai pasokan dan pemasaran juga berperan penting dalam
memperkuat kontribusi sektor pertanian terhadap PDB. Platform digital, e-commerce, dan
teknologi pembayaran digital telah mengubah cara petani dan produsen pertanian
berinteraksi dengan pasar, membuka akses yang lebih luas dan meningkatkan efisiensi
distribusi dan pemasaran produk pertanian. Hal ini memungkinkan para pelaku industri
pertanian untuk mencapai pasar yang lebih luas, mendapatkan harga yang lebih baik untuk
produk mereka, dan pada akhirnya meningkatkan nilai tambah dalam rantai pasokan.

Namun, meskipun potensi positif inovasi pertanian dalam meningkatkan kontribusi sektor
pertanian terhadap PDB, masih ada tantangan yang perlu diatasi. Beberapa di antaranya
termasuk akses terbatas terhadap teknologi dan pengetahuan di daerah pedesaan,
ketidaksetaraan dalam distribusi manfaat inovasi antara petani besar dan kecil, serta risiko
kehilangan keanekaragaman genetik dan kerusakan lingkungan akibat intensifikasi
pertanian.

Dengan memperhatikan tren, potensi, dan tantangan tersebut, penting untuk terus
mendorong inovasi dalam sektor pertanian dengan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, sektor swasta, lembaga penelitian, dan masyarakat
petani. Melalui kolaborasi yang berkelanjutan dan dukungan kebijakan yang tepat, kita
dapat memperkuat kontribusi sektor pertanian terhadap PDB sambil memastikan
keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial bagi semua pemangku kepentingan.
Dalam konteks ini, penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara inovasi pertanian dan



PDB akan memberikan wawasan yang lebih dalam dan informasi yang berharga untuk
membimbing langkah-langkah ke depan dalam menghadapi tantangan global yang
kompleks dalam pertanian dan pembangunan ekonomi.

Latar Belakang

Sejak awal peradaban manusia, pertanian telah menjadi fondasi utama keberlangsungan
hidup dan perkembangan sosial-ekonomi. Dari kegiatan berburu dan pengumpulan,
manusia bertransisi menjadi pemilik lahan dan petani, mempraktikkan pertanian sebagai
cara utama untuk memperoleh makanan, pakaian, dan bahan bakar. Seiring dengan evolusi
teknologi dan pengetahuan, sektor pertanian telah mengalami perubahan signifikan, mulai
dari revolusi pertanian hingga inovasi terkini dalam bidang bioteknologi dan kecerdasan
buatan.

Penting untuk mencatat bahwa sektor pertanian tidak hanya berperan sebagai penyedia
pangan, tetapi juga sebagai penggerak utama ekonomi di banyak negara, terutama di
negara-negara berkembang di mana mayoritas penduduknya bergantung pada pertanian
sebagai mata pencaharian utama. Namun, sektor ini juga dihadapkan pada berbagai
tantangan serius, termasuk meningkatnya permintaan pangan akibat pertumbuhan
populasi global, perubahan iklim, degradasi lingkungan, serta tekanan ekonomi dan sosial
di tingkat lokal dan global.

Dalam menghadapi tantangan ini, inovasi telah menjadi kunci dalam membawa
transformasi positif dalam sektor pertanian. Inovasi tidak hanya membantu meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam produksi pertanian, tetapi juga memainkan peran kunci
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan ketahanan pangan. Mulai
dari pengembangan varietas tanaman yang lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang
ekstrem hingga penerapan teknologi digital dalam manajemen pertanian, inovasi telah
membuka pintu bagi kemajuan besar dalam upaya untuk mencapai pertanian yang lebih
produktif, berkelanjutan, dan inklusif.

Namun, dampak inovasi pertanian terhadap ekonomi suatu negara, terutama melalui
kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), masih merupakan subjek yang
membutuhkan pemahaman yang lebih dalam. Meskipun jelas bahwa inovasi pertanian
dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani serta memperkuat ketahanan
pangan suatu negara, penting untuk secara rinci menganalisis bagaimana inovasi-inovasi
ini merembes ke dalam perekonomian secara keseluruhan dan memengaruhi nilai tambah
ekonomi suatu negara.

Dengan latar belakang ini, artikel ini bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam peran
inovasi dalam sektor pertanian dan dampaknya terhadap PDB. Melalui pemahaman yang
lebih baik tentang hubungan antara inovasi pertanian dan pertumbuhan ekonomi,
diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat



kebijakan, akademisi, praktisi pertanian, dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya
mereka untuk memperkuat kontribusi sektor pertanian terhadap pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan dan inklusif.

Inovasi dalam sektor pertanian telah menjadi semakin penting karena berbagai faktor,
termasuk pertumbuhan populasi yang cepat, urbanisasi yang meningkat, perubahan iklim,
dan peningkatan permintaan akan pangan yang lebih berkelanjutan dan berkualitas.
Dalam konteks ini, pembangunan dan penerapan teknologi yang sesuai serta praktik
pertanian yang inovatif tidak hanya diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan pertanian, tetapi juga untuk memastikan ketersediaan pangan yang cukup
bagi populasi yang semakin berkembang.

Sementara itu, dalam pandangan ekonomi, kontribusi sektor pertanian terhadap PDB
memiliki implikasi besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara, khususnya di
negara-negara yang masih mengandalkan pertanian sebagai sektor utama dalam
ekonominya. Pertumbuhan ekonomi yang kuat dalam sektor pertanian dapat membawa
dampak positif secara menyeluruh, termasuk peningkatan pendapatan petani, penciptaan
lapangan kerja di pedesaan, pengurangan kemiskinan, dan peningkatan daya beli
masyarakat.

Namun, untuk memaksimalkan kontribusi sektor pertanian terhadap PDB, inovasi menjadi
kunci utama. Tanpa inovasi, sektor pertanian cenderung stagnan dan terpaku pada
praktik-praktik tradisional yang mungkin tidak lagi efektif atau berkelanjutan dalam
menghadapi tantangan zaman yang terus berubah. Oleh karena itu, investasi dalam
penelitian dan pengembangan, transfer teknologi, dan penyediaan akses terhadap
pengetahuan dan sumber daya merupakan hal yang sangat penting untuk mendorong
inovasi dalam sektor pertanian.

Selain itu, peran pemerintah dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi
juga sangat penting. Kebijakan yang mendukung, insentif fiskal, dan infrastruktur yang
memadai dapat membantu mempercepat adopsi inovasi pertanian dan memperkuat
kontribusinya terhadap PDB. Selain itu, kerjasama antara sektor publik, swasta, dan
masyarakat sipil juga diperlukan untuk menciptakan ekosistem inovasi yang berkelanjutan
dan inklusif.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang latar belakang ini, artikel ini akan menggali
lebih jauh tentang hubungan antara inovasi dalam sektor pertanian dan dampaknya
terhadap PDB. Melalui analisis yang cermat dan data empiris, artikel ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana inovasi pertanian dapat
meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara,
serta implikasinya terhadap kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dengan
demikian, diharapkan artikel ini dapat memberikan panduan dan rekomendasi yang
berguna bagi pembuat kebijakan, praktisi pertanian, dan pemangku kepentingan lainnya



dalam upaya mereka untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial melalui
pembangunan sektor pertanian yang inovatif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

1. Tinjauan Literatur: Penelitian akan dimulai dengan tinjauan literatur yang menyeluruh
tentang inovasi dalam sektor pertanian dan dampaknya terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB). Tinjauan literatur akan mencakup jurnal ilmiah, buku, laporan riset, dan sumber-
sumber lain yang relevan untuk memahami tren terbaru, teori, dan temuan empiris dalam
bidang ini. Tinjauan literatur akan menjadi landasan untuk merumuskan kerangka
konseptual dan hipotesis penelitian.

2. Analisis Data Sekunder: Penelitian akan menggunakan data sekunder dari berbagai sumber,
termasuk lembaga pemerintah, organisasi internasional, dan lembaga riset swasta. Data
tersebut akan mencakup data ekonomi makro terkait PDB, data pertanian seperti produksi
tanaman dan hewan, serta data tentang investasi dalam inovasi pertanian dan adopsi
teknologi baru. Data sekunder akan dianalisis menggunakan metode statistik dan
ekonometrik untuk mengidentifikasi hubungan antara inovasi pertanian dan PDB.

3. Studi Kasus: Penelitian akan mencakup studi kasus yang mendalam tentang beberapa
negara atau wilayah yang telah berhasil menerapkan inovasi dalam sektor pertanian dan
mencapai pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Studi kasus akan menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menganalisis faktor-faktor yang mendorong inovasi pertanian,
strategi yang digunakan dalam menerapkan inovasi, dan dampaknya terhadap PDB dan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

4. Survei dan Wawancara: Penelitian juga akan melibatkan survei dan wawancara dengan
pemangku kepentingan utama dalam sektor pertanian, termasuk petani, produsen
pertanian, perwakilan pemerintah, dan pakar industri. Survei akan digunakan untuk
mengumpulkan data primer tentang persepsi, pengetahuan, dan praktik terkait inovasi
pertanian, sedangkan wawancara akan memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang tantangan, peluang, dan solusi dalam menerapkan inovasi pertanian.

5. Analisis  Multidisiplin:  Penelitian —akan mengadopsi pendekatan  multidisiplin,
menggabungkan konsep dan metode dari bidang ekonomi, pertanian, teknologi, dan
kebijakan publik. Hal ini akan memungkinkan peneliti untuk memahami secara
komprehensif kompleksitas hubungan antara inovasi pertanian dan PDB, serta implikasinya
terhadap pembangunan ekonomi dan sosial.

Dengan menggabungkan berbagai metode penelitian ini, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan
analisis yang komprehensif dan mendalam tentang peran inovasi dalam sektor pertanian dan
dampaknya terhadap PDB. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini akan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memperluas pemahaman kita tentang hubungan antara inovasi
pertanian dan pertumbuhan ekonomi, serta memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat
kebijakan, praktisi pertanian, dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya mereka untuk
memperkuat sektor pertanian dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

PEMBAHASAN



Kontribusi Inovasi Pertanian terhadap Produktivitas dan Efisiensi: Inovasi dalam
teknologi pertanian, seperti penggunaan sensor, robotika, dan kecerdasan buatan,
telah membantu meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam proses pertanian.
Melalui penggunaan teknologi yang tepat, petani dapat memantau kondisi tanaman
secara real-time, mengelola sumber daya secara efisien, dan mengurangi kerugian
hasil. Hal ini telah membawa dampak positif terhadap produksi pertanian, yang
pada gilirannya meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap PDB.
Peningkatan Kesejahteraan Petani dan Komunitas Pertanian: Inovasi pertanian juga
telah membawa manfaat langsung bagi petani dan komunitas pertanian. Dengan
meningkatkan produktivitas dan pendapatan, petani dapat meningkatkan taraf
hidup mereka dan mengurangi tingkat kemiskinan di pedesaan. Selain itu, inovasi
dalam praktik pertanian berkelanjutan juga telah membantu memperbaiki kondisi
lingkungan dan kesejahteraan sosial di daerah pertanian.

Dampak Inovasi Pertanian terhadap PDB: Melalui peningkatan produktivitas dan
efisiensi, serta peningkatan pendapatan petani, inovasi pertanian secara langsung
berkontribusi terhadap PDB suatu negara. Peningkatan produksi pertanian tidak
hanya meningkatkan output sektor pertanian itu sendiri, tetapi juga membawa
dampak positif terhadap sektor-sektor terkait dalam perekonomian, seperti industri
pengolahan makanan, distribusi, dan perdagangan.

Pembangunan Ekonomi yang Berkelanjutan: Dengan memperkuat kontribusi sektor
pertanian terhadap PDB, inovasi pertanian juga dapat membantu mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan secara lebih luas. Pertumbuhan ekonomi
yang didorong oleh sektor pertanian yang kuat dapat membuka peluang kerja baru,
meningkatkan daya beli masyarakat, dan mengurangi ketimpangan sosial-ekonomi
antara pedesaan dan perkotaan.

Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan Inovasi Pertanian: Meskipun potensi
positifnya, penerapan inovasi pertanian juga dihadapkan pada sejumlah tantangan
dan hambatan. Beberapa di antaranya termasuk akses terbatas terhadap teknologi
dan pengetahuan di daerah pedesaan, ketidaksetaraan dalam distribusi manfaat
inovasi antara petani besar dan kecil, serta risiko kehilangan keanekaragaman
genetik dan kerusakan lingkungan akibat intensifikasi pertanian.

Pentingnya Dukungan Kebijakan dan Investasi: Untuk memaksimalkan potensi
inovasi pertanian dalam meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap PDB,
diperlukan dukungan kebijakan yang tepat dan investasi dalam penelitian dan
pengembangan. Kebijakan yang mendukung, insentif fiskal, dan infrastruktur yang
memadai dapat membantu mempercepat adopsi inovasi pertanian dan memperkuat
kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
Peluang untuk Kolaborasi dan Kemitraan: Dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang inovasi pertanian, kolaborasi antara sektor publik, swasta,
dan masyarakat sipil menjadi sangat penting. Melalui kemitraan yang kuat dan
sinergi antara berbagai pemangku kepentingan, kita dapat menciptakan ekosistem
inovasi yang berkelanjutan dan inklusif, serta memastikan bahwa manfaatnya
dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat.



Dalam kesimpulannya, artikel ini menyoroti pentingnya inovasi dalam sektor pertanian dan
dampaknya terhadap PDB suatu negara. Dengan memperkuat kontribusi sektor pertanian
terhadap PDB melalui inovasi, kita dapat mempercepat pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan menciptakan masa depan
yang lebih cerah bagi pertanian dan pembangunan global.

KESIMPULAN

Inovasi dalam sektor pertanian memiliki peran yang krusial dalam membawa transformasi
positif dalam ketahanan pangan, produktivitas pertanian, dan pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Melalui pengembangan teknologi, praktik pertanian berkelanjutan, dan
peningkatan akses terhadap pengetahuan dan sumber daya, inovasi telah membuka
peluang baru bagi petani dan produsen pertanian untuk meningkatkan efisiensi produksi,
meningkatkan kesejahteraan petani, dan memperkuat kontribusi sektor pertanian terhadap
PDB.

Dalam analisis yang mendalam, kita telah melihat bahwa inovasi pertanian memiliki
dampak yang luas dan bervariasi terhadap ekonomi suatu negara. Pertama-tama, inovasi
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam produksi pertanian, yang secara langsung
meningkatkan output sektor pertanian dan berkontribusi terhadap PDB. Penemuan
teknologi seperti sensor, robotika, dan kecerdasan buatan memungkinkan petani untuk
mengelola tanaman dan hewan mereka dengan lebih efisien, sementara praktik pertanian
berkelanjutan membantu menjaga keberlanjutan sumber daya alam.

Selanjutnya, inovasi pertanian juga membawa manfaat langsung bagi kesejahteraan petani
dan komunitas pertanian secara keseluruhan. Melalui peningkatan pendapatan dan kualitas
hidup petani, inovasi memainkan peran penting dalam mengurangi tingkat kemiskinan di
pedesaan dan meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan
infrastruktur.

Selain itu, inovasi pertanian juga membawa dampak positif terhadap perekonomian secara
keseluruhan. Peningkatan produktivitas dan efisiensi dalam sektor pertanian merembes ke
sektor-sektor terkait, seperti industri pengolahan makanan, distribusi, dan perdagangan,
yang pada gilirannya meningkatkan nilai tambah ekonomi suatu negara.

Namun, dalam menghadapi potensi positifnya, inovasi pertanian juga dihadapkan pada
sejumlah tantangan dan hambatan. Dari akses terbatas terhadap teknologi dan
pengetahuan di daerah pedesaan hingga risiko kehilangan keanekaragaman genetik dan
kerusakan lingkungan akibat intensifikasi pertanian, upaya untuk mendorong inovasi
pertanian memerlukan komitmen dan kolaborasi dari berbagai pemangku kepentingan.



Dalam menghadapi tantangan ini, penting untuk mendukung kebijakan yang mendukung,
investasi dalam penelitian dan pengembangan, serta memperkuat kerjasama antara sektor
publik, swasta, dan masyarakat sipil. Hanya melalui upaya bersama ini kita dapat
memanfaatkan sepenuhnya potensi inovasi pertanian untuk menciptakan masa depan yang
lebih berkelanjutan, inklusif, dan makmur bagi pertanian dan masyarakat global secara
keseluruhan. Dengan demikian, artikel ini menyimpulkan bahwa inovasi pertanian
merupakan kunci dalam membawa perubahan positif dalam sektor pertanian dan ekonomi
secara keseluruhan, dan penting untuk terus memperkuat upaya dalam mendorong inovasi
pertanian untuk mencapai tujuan pembangunan yang lebih luas.
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